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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan bangsa Indonesia saat ini lebih diamgb&da peningkatan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang salah satunya ddpakukan melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu unsmting yang memiliki
peranan dalam membentuk dan mengembangkan pribadséa yang berkualitas
yaitu manusia yang beriman, bertaqgwa kepada Tulhig, Yoerbudi pekerti luhur,
berkepribadian, bekerja keras, tangguh, bertanggwnap, mandiri, cerdas, sehat
jasmani dan rohani. Pernyataan tersebut sejalagapdemmusan tujuan dan fungsi
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalamangadndang Republik
Indonesia tahun 2003 nomor 20 Bab | pasal | tensastgm pendidikan nasional,
yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan beetok watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam aramgcerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnygmgopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepadanang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandandnenjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Realisasi dari tujuan pendidikan nasional tersgbemerintah saat ini
menyelenggarakan pendidikan melalui jalur pendidifaamal, informal dan non
formal sebagaimana tercantum dalam Undang-undarprtahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional Bab VI pasal 13 ayatéh) (2) mengenai jalur, jalan

dan jenis pendidikan :

1. Jalur Pendidikan terdiri atas pendidikan formaln iormal dan informal
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.



2. Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 dgggdeakan dengan
sistem terbuka melalui tatap muka dan atau megkaiak jauh.

Pendidikan non formal dapat dilakukan oleh pemahinataupun non
pemerintah, seperti lembaga swasta, organisasisa@m masyarakat atau dapat
dilakukan oleh perorangan. Pendidikan non formamitie satuan pendidikan,
seperti yang tercantum dalam UU RI no 20 tahun 2608ang sistem pendidikan
nasional Bab IV pasal 26 ayat (4), yaitu : “Satpandidikan non formal terdiri
atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompakabepusat kegiatan belajar
masyarakat, dan majlis ta’lim serta satuan pendiditang sejenis” Pendidikan
non formal diperuntukkan bagi masyarakat yang tididpat memperoleh
pendidikan formal atau yang ingin menambah atawengglapi pendidikan untuk
dapat memenuhi kebutuhan dengan berbagai keteempmibn penguasaan
pengetahuan fungsional serta pengembangan sikap kdanbadian yang
profesional.

Salah satu pendidikan non formal yang diselenggarakleh non
pemerintah yang menyediakan berbagai pelatihau yaiayon’'s Craft & Co
Pelatihan yang diselenggarakarayon’s Craft & Coterdiri dari berbagai macam,
salah satunya yaitu keterampilan pembuatan sulapi@n Tujuan pelatihan
sulaman pita berdasarkan program pelatihan (209&i8) :

Memberikan pengetahuan mengenai keterampilan solanpata,
memberikan keterampilan mengenai teknik pembuatdams=n pita, dan
melatih peserta mengenai teknik pembuatan sulantansphingga dapat
dikembangkan sebagai dasar untuk mendirikan usaha.

Pelaksanaan pelatihan sulaman pita dilakukan decayanper paket/produk

dalam waktu 6 minggu dengan ketentuan dua kalieparan tiap minggunya.



Proses pelatihan dilakukan dengan metode pendelsatzara individual yang
berlangsung selama 2 jam tiap pertemuannya daapspgrtemuan dikenakan
biaya administrasi sebesar Rp 5000,00. Lingkup mnpé&tatihan sulaman pita di
Crayon’s Craft & Colebih menitikberatkan pada praktek yaitu peserkdad
berlatih membuat sulaman pita langsung pada kdecbeyang akan dijadikan
produk jadi seperti sarung bantal, hiasan dindiiag, tas.

Sulaman pita menurut Yossi Zulkarnaen (2006:1)uyé&Nlenambahkan
jahitan pita pada kain atau objek tertentu sebligaian agar terlihat lebih cantik,
menarik, dan memiliki nilai jual yang tinggi”. Sufean Pita saat ini sedang
populer, karena memiliki karakteristik seperti efbidup, timbul dan lebih
menarik, sehingga banyak yang ingin mempelajari lpetan sulaman pita.
Materi pembelajaran pelatihan keterampilan sulapitan meliputi pengetahuan
bahan dan alat sulaman pita seperti pemilihan jkais, pemilihan jenis pita,
motif-motif hias yang digunakan, cara menempatkaiifrhias sulaman pita (pola
hias), macam-macam tusuk hias sulaman pita, daeskamn motif hias sulaman
pita (prinsip dan unsur desain). Jenis kain yampgidiyaitu kain yang memiliki
serat yang renggang agar pada saat memasukkaelpitanudah dan kain tidak
cepat sobek/rusak seperti kain strimin, apabilaggenakan kain yang memiliki
tenunan yang rapat harus berhati-hati pada saayuiaen karena potensi kain
untuk berkerut sangat besar, seperti kain satim katun dan kain linen. Jenis
pita yang digunakan yaitu pita dari kain satin,i d@ain organdi atau tergantung
pada motif yang digunakan dan ukuran pita berlisarcm sampai 4 cm. Desain

motif yang digunakan pada sulaman pita ini menggananotif organis, motif



geometris, motif stilasi, motif abstrak dan motdbgingan.Sulaman pita dapat
diterapkan sebagai hiasan pada busana, dan heasamrumah tangga

Proses pembelajaran pembuatan sulaman pita yakgidiengan baik
dan sungguh-sungguh akan memberikan nilai positiflterdampak pada tingkah
laku yang dapat diukur dari kemampuan kognitif, kafe dan psikomotor.
Ungkapan ini sesuai dengan pendapat Nana SudjaGl:@ bahwa “Hasil
belajar merupakan perubahan prilaku yang mencadmghr kognitif, afektif dan
psikomotor”.

Manfaat hasil pelatihan sulaman pita ditinjau demmampuan kognitif
yaitu peserta memahami pemilihan bahan dan alamsu pita, motif hias
sulaman pita, pola hias sulaman pita, macam-maceuk thias sulaman pita,
prinsip dan unsur desain hiasan sulaman pita. Kguam afektif meliputi
perubahan sikap, nilai, motivasi, ketekunan, disiglan kesungguhan dalam
pembuatan lenan rumah tangga dengan hiasan sulgmt@an Kemampuan
psikomotor meliputi keterampilan dalam menentukam dhenggunakan bahan
dan alat, menerapkan prinsip dan unsur desain ma$if hias dan pola hias,
mampu membuat macam-macam tusuk hias dan prosémiptam sulaman pita.

Hasil pelatihan sulaman pita berupa pengetahuakap sidan
keterampilan, dapat memberikan manfaat pada pedglila sebagai kesiapan
perintisan usaha, khususnya usaha di bidang lemaalr tangga, seperti yang
dikemukakan Slameto (2003:113) bahwa “Kesiapanafdi&éseluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi regpanjawaban di dalam

cara tertentu terhadap suatu situasi’. Kesiapamtsan usaha lenan rumah



tangga dapat dilihat dari kondisi peserta diklang/anenunjukkan adanya
kesediaan didasari kemampuan berupa pengetahlap,dan keterampilan yang
diperlukan untuk melaksanakan proses produksi padha lenan rumah tangga.

Usaha lenan rumah tangga merupakan suatu kegiatenngengerahkan
tenaga, pikiran atau badan (institusi) untuk mermpedengkapan rumah tangga
yang terbuat dari bahan tekstil yang berfungsi gabhenda pakai atau benda
hias. Jenis-jenis lenan rumah tangga terdiri a@aarn ruang tamu, lenan ruang
keluarga, lenan ruang makan, dan lenan ruang tidur.

Kondisi peserta diklat yang akan membuka suatinjigan usaha lenan
rumah tangga akan menunjukkan kondisi fisik, mexk@h emosional berupa
kesiapan untuk berwirausaha, misalnya mempersiap&knyang sehat rohani
dan jasmani, mempersiapkan modal usaha, menunjukkamginan sebagai
langkah awal dalam merencanakan usaha lenan riangba, serta menunjukkan
kemampuan keterampilan dalam mengelola dan merkgrasproduk lenan
rumah tangga dalam jumlah yang besar.

Dasar pemikiran di atas memotivasi penulis untuketie permasalahan
manfaat pelatihan sulaman pita sebagai kesiapantipan usaha lenan rumah

tangga.



B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah diperlukan untuk merumuskan ataaghr penelitian
ini lebih terarah dan jelas. Rumusan masalah méBugiyono (2006:39) adalah
“...suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabanmmglalui pengumpulan data”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaénmanfaat hasil pelatihan
sulaman pita sebagai kesiapan perintisan usaha fanaah tangga?”
Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengamfaat hasil pelatihan
sulaman pita sebagai kesiapan perintisan usaha lemaah tangga pada alumni
pelatihan sulaman pita @irayon’s Craft & Coperiode trisemester pertama tahun
2008. Lingkup masalah dalam penelitian ini, dildgiri manfaat hasil pelatihan
sulaman pita yang meliputi : pengetahuan baharaddmpembuatan sulaman pita,
pola hias, motif hias, macam-macam tusuk hias dawsip dan unsur desain
hiasan sulaman pita. Keterbatasan kemampuan betikiaga, dan waktu yang
dimiliki penulis, maka perlu adanya pembatasan fabsantuk memudahkan
dalam melaksanakan penelitian dan agar permasatatanterlalu luas, seperti
yang dikemukakan Winarno Surakhmad (1998:36) bahwa
Pembatasan masalah diperlukan bukan sajak um@mudahkan atau
menyederhanakan bagi peneliti tetapi juga untukampéakan terlebih dahulu
segala sesuatu yang diperlukan untuk mencurahkegae waktu, biaya dan
lain-lain yang timbul dari rencana tersebut.
Permasalahan dalam penelitian ini penulis batasi :
a. Manfaat hasil pelatihan sulaman pita ditinjau d@mampuan kognitif yang

berkaitan dengan pengetahuan sulaman pita melpengetahuan bahan dan

alat pembuatan sulaman pita, pola hias, motif hmes;am-macam tusuk hias



sulaman pita, prinsip dan unsur desain hiasan sulgpita sebagai kesiapan
perintisan usaha lenan rumah tangga.

Manfaat hasil pelatihan sulaman pita ditinjau d&emampuan afektif
meliputi; perubahan sikap, nilai, motivasi, kete&nn disiplin dan
kesungguhan dalam pembuatan lenan rumah tanggarddngsan sulaman
pita sebagai kesiapan perintisan usaha lenan rtengpa.

Manfaat hasil pelatihan sulaman pita ditinjau da&mampuan psikomotor
meliputi; keterampilan dalam menentukan dan mengkgam bahan dan alat,
menerapkan prinsip dan unsur desain hias, mot# d&n pola hias, mampu
membuat macam-macam tusuk hias dan proses pembsalaman pita

sebagai kesiapan perintisan usaha lenan rumahaangg

C. Definis Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindaes&ahpahaman

antara pembaca dengan penulis dalam menafsirkigahisttilah yang terdapat

pada judul penelitian. Istilah-istilah yang perlijethskan dari judul penelitian

adalah sebagai berikut :

1

a.

Manfaat Hasil Pelatihan Sulaman Pita

Manfaat

Manfaat adalah “Guna atau faedah”. (W.J.S. Poemmaidéa,1990:555).

Hasil

Hasil adalah “Sesuatu yang diadakan, dibuat, digadioleh usaha”. (Hasan

Alwi dkk, 2003:398)



c. Pelatihan
Pelatihan adalah serangkaian kegiatan yaiegdana, terarah dan teratur
yang bertujuan meningkatkan keterampilan sesuaatbdkn minat serta
dapat menjadi bekal dalam mencari pekerjaan paarfamya dalam kurun
waktu tertentu. (Sri Rahmadi, 1995:16)
d. Sulaman Pita
Sulaman pita adalah “Menambahkan jahitan pita patdaatau objek tertentu
sebagai hiasan agar terlihat lebih cantik, mendak, memiliki nilai jual yang
tinggi”.(Yossi Zulkarnaen, 2006:1)

Manfaat hasil Pelatihan sulaman pita yang penal@sksud dalam
penelitian ini adalah faedah dari hasil kegiatatukinmeningkatkan keterampilan
peserta didik dalam menambahkan jahitan pita pada &tau objek tertentu
sebagai hiasan agar kain atau objek tersebut derdbih cantik, menarik dan
memiliki nilai jual yang tinggi.

2. Bekal Perintisan usaha L enan rumah tangga

a. Kesapan
Kesiapan adalah “Keseluruhan kondisi seseorang yaembuatnya siap
untuk memberi respon atau jawaban di dalam catanter terhadap suatu
situasi” (Slameto, 2003:113).

b. Perintisan

Perintisan adalah “Usaha untuk memulai mengerjaesuatu”’(Lukman Ali,

1997:843).



c. Usaha
Usaha adalah “Kegiatan dengan mengerahkan tenddeganp atau badan
untuk mencapai suatu maksud, pekerjaan (perbuptakarya, ikhtiar, daya
upaya)” (Lukman Ali, 1997:1112).

d. Lenan Rumah Tangga
Lenan Rumah Tangga adalah “Seluruh perlengkaparalrutangga yang
terbuat dari bahan tekstil dan berfungsi sebagad®&akai atau benda hias”
(Hadidja Kosasi, 1982:58)

Kesiapan perintisan usaha lenan rumah tangga yamgjip maksud dalam
penelitian ini adalah keseluruhan kondisi seseoyamg membuatnya siap untuk
memberi respon dengan mengerahkan segala potengi ada seperti tenaga,
pikiran, dan fisik, dalam pembuatan seluruh pelapgn rumah tangga yang

terbuat dari bahan tekstil dan berfungsi sebagaildéias atau benda pakai.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian berfungsi untuk menentulkkaah pencapaian
suatu permasalahan dalam penelitian, tujuan pemelihi terdiri dari tujuan
umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitianidatah untuk
memperoleh gambaran mengenai manfaat hasil pelashlaman pita sebagai

bekal perintisan usaha lenan rumah tangga bagirlpetatinan sulaman pita.
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2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu untuk
memperoleh data :

a. Manfaat hasil pelatihan sulaman pita yang berkadangan kemampuan
kognitif meliputi; pengetahuan bahan dan alat pgatdn sulaman pita, pola
hias, motif hias, macam-macam tusuk hias sulam@andgin prinsip dan unsur
desain hiasan sulaman pita sebagai kesiapan pganntisaha lenan rumah
tangga.

b. Manfaat hasil pelatihan sulaman pita yang berkadangan kemampuan
afektif yang meliputi; perubahan sikap, nilai, masi, ketekunan, disiplin dan
kesungguhan dalam pembuatan lenan rumah tanggarddngsan sulaman
pita sebagai kesiapan perintisan usaha lenan rtenglga.

c. Manfaat hasil pelatihan sulaman pita yang berkadangan kemampuan
psikomotor yang meliputi; keterampilan dalam menkah dan menggunakan
bahan dan alat, menerapkan prinsip dan unsur dese@nmotif hias dan pola
hias, mampu membuat macam-macam tusuk hias darespiesmbuatan

sulaman pita sebagai kesiapan perintisan usaha tanah tangga.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat kepada
berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsergaitan dengan penelitian
ini, sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto Z208) bahwa “Hasil

penelitian diharapkan dapat menyumbangkan hasddeeplegara atau khususnya
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kepada bidang yang sedang diteliti”, secara lehilslkis penelitian ini diharapkan

memberi manfaat bagi :

1. Peneliti,
Penelitian ini merupakan sarana untuk menambahatem@n, pengetahuan,
sikap dan keterampilan serta wawasan dalam melakaan penelitian
mengenai manfaat hasil pelatihan sulaman pitangghidapat menjadi bekal
dan gambaran untuk masa mendatang di bidang menkdia, baik sebagai
calon pendidik maupun sebagai calon pengusahadadin@i menghias kain
khususnya sulaman pita.

2. Lembaga Pelatihan,
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masutagi lembaga pelatihan
di Crayon’s Craft & Codalam upaya mengembangkan materi sulaman pita,
dan sebagai gambaran hasil belajar peserta pelathlam keterampilan
pembuatan sulaman pita sehingga dapat dijadikanonp&a untuk
meningkatkan pengembangan motif hias sulaman pitagses pembelajaran
dan kualitas pembelajaran selanjutnya.

3. Program Tata Busana Jurusan PKK
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikdraringilmu antara pihak lembaga
pelatihan dengan program Tata Busana jurusan PKikkumeningkatkan

materi pembuatan sulaman pita selanjutnya.

F. Asums
Asumsi atau anggapan dasar digunakan sebagai @@gadglam

pemecahan masalah penelitian, seperti yang dikdmank&uharsimi Arikunto
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(2002:65) bahwa “Asumsi merupakan sesuatu hal yhpgkini kebenarannya

oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelstimsi penelitian ini yaitu:

1. Manfaat hasil pelatihan sulaman pita akan tamp#dade mengalami proses
pembelajaran yaitu adanya perubahan perilaku, sikegmgetahuan dan
keterampilan dalam bidang menyulam dengan pitagselabjeknya, seperti
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2005:3) bahwasit belajar
merupakan perubahan prilaku yang mencakup ranamitdpgafektif dan
psikomotor”.

2. Pelatihan sulaman pita diarahkan untuk membina daningkatkan
keterampilan atau keahlian sesuai dengan bakat nd@wat serta dapat
dijadikan sebagai kesiapan perintisan usaha lemaalr tangga, seperti yang
dikemukanan oleh Sri Rahmadi (1995:75) bahwa :

Pelatihan adalah serangkaian kegiatan yang d@mnen terarah, dan
teratur yang bertujuan meningkatkan keterampilanaebakat dan minat
serta dapat menjadi bekal dalam mencari pekerjaenpgesertanya dalam
kurun waktu tertentu.

3. Peserta pelatihan dianggap berhasil dalam mengaaléitihan sulaman pita
apabila telah dapat menerapkan dan memanfaatkaetadmannya ke dalam
kehidupannya, dengan cara mengorganisir pengetdbtsebut sebagai bekal
perintisan usaha lenan rumah tangga, seperti yiegndkakan oleh Oemar

Hamalik (1983:3) bahwa “Peserta didik dianggap &asithapabila telah

sanggup mentransfer atau menerapkan ke dalam bisdtari-hari”.
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G. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan pagulis dalam
membuat rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkak mengumpulkan
data. Adapun rumusan pertanyaan penelitian ina&dal

1. Bagaimana manfaat hasil pelatihan sulaman pita penigitan dengan ranah
kognitif yang meliputi; pengetahuan bahan dan péghbuatan sulaman pita,
pola hias, motif hias, macam-macam tusuk hias samapita dan prinsip dan
unsur desain hiasan sulaman pita dapat dijadik&al deesiapan perintisan
usaha lenan rumah tangga?

2. Bagaimana manfaat hasil pelatihan sulaman pitaaliark dengan ranah
afektif yang meliputi; perubahan sikap, nilai, masi, ketekunan, disiplin
dan kesungguhan dalam pembuatan produk lenan rtamgfa dengan hiasan
sulaman pita dapat dijadikan bekal perintisan usaten rumah tangga?

3. Bagaimana manfaat hasil pelatihan sulaman pitaaliark dengan ranah
psikomotor yang meliputi; keterampilan dalam meakah dan menggunakan
bahan dan alat, menerapkan prinsip dan unsur dege@nmotif hias dan pola
hias, mampu membuat macam-macam tusuk hias darespq@smbuatan

sulaman pita dapat dijadikan bekal perintisan usaten rumah tangga?

H. Metode Penelitian
Pemilihan metode dalam suatu penelitian mengaca paasalah yang
diteliti. Metode dapat diartikan sebagai cara kemag tepat dalam mencapai

tujuan penelitian dan berfungsi untuk mempermudaland proses penelitian.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode deskriptif

dengan teknik pengumpulan data berupa angket.

I. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian ini adalah lembaga pelatil@mayon’s Craft & Coyang
beralamat di JI. Aceh no. 15 Bandung. Populasindagenelitian ini adalah
alumni pelatihan sulaman pita periode triwulan ged tahun 2008 sebanyak 38
orang. Jenis sampel dalam penelitian ini adalalpsatotal yaitu seluruh alumni
pelatihan sulaman pita periode triwulan pertamana®008 sebanyak 38 orang.
Alasan penulis memilih lokasi penelitian di atasekea permasalahan yang sedang
diteliti oleh penulis berkaitan dengan salah sattankuliah yang terdapat di
program studi Tata Busana jurusan PKK yaitu matefkDesain Hiasan Busana

dan Lenan Rumah Tangga.



